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BAB II 

PELAKSANAAN PROGRAM 

 

2.1 Program-Program yang Dilaksanakan 

Adapun program-program Praktik Kerja Pengabdian Masyarakat (PKPM) 

yang dilaksanakan di Desa Mulyo Sari yaitu: 

Tabel 2.1 Program-Program yang Dilaksanakan 

 

No. Nama Program Deskripsi 

1. Program Edukasi mengenai 

pemanfaatan IT Sehat. 

Melakukan program kegiatan melalui 

sosialisasi dan bimbingan belajar 

(bimbel) terhadap anak-anak usia 

sekolah terkait pemanfaat 

perkembangan IT dan optimalisasi 

penggunaan pola IT Sehat. 

Memberikan pemahaman kepada 

siswa/i SD Negeri 1 Mulyo Sari dan 

SD Negeri 2 Mulyo Sari mengenai 

Pengenalan terkait Teknologi berupa 

laptop, guna untuk mempersiapkan 

bekal menghadapi Asesmen Nasional 

Berbasis Teknologi (ANBK). Serta 

memberikan sosialisasi terhadap 

warga Mulyo Sari terkait pola 

penggunaan IT Sehat, melalui 

pamflet. Dan juga bimbingan belajar 

terhadap anak-anak usia sekolah  di 

desa Mulyo Sari terkait pengenalan 

dan pemanfaatan IT Sehat, serta 

melestarikan kembali permainan 
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tradisional terhadap anak-anak seperti 

permainan ampar-ampar pisang. 

2. Edukasi Stop Stunting pada 

Remaja desa Mulyo Sari. 

Melakukan sosialisasi penyuluhan 

terhadap remaja/i pada desa Mulyo 

Sari bersama dengan pihak posyandu, 

terkait stop stunting (penurunan gizi 

buruk pada remaja dan anak). 

Kegiatan penyuluhan ini dilakukan di 

balai desa Mulyo Sari, guna remaja 

dan anak-anak dapat memahami pola 

hidup sehat. Dengan adanya 

penyuluhan ini, bentuk 

penyuluhannya adalah dalam bentuk 

membantu memberikan layanan 

informasi dengan bekerjasama 

dengan dinas kesehatan setempat 

untuk menyampaikan informasi 

kepada masyarakat guna mengajak 

masayarakat melakukan gerakan 

kesehatan masyarakat. Harapannya 

adalah dengan diadakannya 

penyuluhan stunting di wilayah Desa 

Mulyo Sari, dapat meningkatkan 

kesadaran masyarakat terkait tumbuh 

kembang anak semakin diperhatikan 

dan meningkat, sehingga bisa 

mencegah terjadinya stunting dan 

menurunkan presentase stunting di 

Indonesia khususnya di Mulyo Sari, 

Lampung Selatan. 
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3 Program kunjungan serta 

membantu kegiatan UMKM di 

desa. 

Di desa Mulyo Sari terdapat beberapa 

UMKM yaitu: UMKM Wahyu 

Bakery (Roti), UMKM Mama Entik 

(Keripik pisang, keripik singkong, 

Jamu dan juga pop corn), UMKM 

Hasanuddin (Tahu) dan UMKM Jalal 

(Tempe). Kami membantu proses 

pembuatan pada masing-masing 

UMKM, baik pada proses produksi, 

pengemasan dan pemasaran. Dan 

juga memberikan beberapa inovasi 

baik terkait dengan produkk, digital 

marketing (pemasaran UMKM) dan 

memberikan sosialisasi kepada 

UMKM terkait pemanfaatan IT 

sebagai media pemasaran yang luas. 

Alhamdulillah pada masa pandemic 

COVID-19, UMKM pada desa 

Mulyo Sari tidak mengalami 

penurunan penjualan tetapi harga 

bahan pokok saja yang kurang stabil 

namun tidak menurunkan semangat 

para UMKM. Pada saat masa 

pandemic UMKM Wahyu mengalami 

peningkatan penjualan, karna dengan 

adanya roti ini sangat membantu 

masyarakat dalam tetap menjaga 

kesehatan karna rotinya yang terbuat 

dari komposisi yang bergizi. 

Sehingga masyarakat masih tetap 

mengonsumsi roti ini, bukan hanya 



18 
 

UMKM Wahyu UMKM Mama Entik 

pun mengalami peningkatakn 

penjualan jamu saat masa pandemic 

karna semua orang butuh menjaga 

stamina tubuh dengan mengonsumsi 

jamu. Untuk itu kami memberikan 

inovasi-inovasi terkait pemasaran 

UMKM yang ada di desa Mulyo Sari 

dengan membuatkan pamflet/ brosur 

dan juga sosial media sebagai media 

pemasaran. 

4. Pengenalan dan membantu 

tugas-tugas dan kegiatan rutin  

desa. 

Melakukan pengenalan pada 

perangkat desa serta cara kerja 

administrasi pada desa, dimana balai 

desa sendiri sebagai angunan dengan 

area yang luas yang berfungsi untuk 

menyelenggarakan kegiatan 

penting perangkat desa maupun 

masyarakat desa maupun sebagai 

tempat pelayanan masyarakat. Di 

kantor desa terdapat tugas-tugas 

admnistrasi yang perlu dibantu, kami 

membantu program maupun 

administrasi desa. Seperti membantu 

administrasi desa ketika kegiatan 

pembagian bantuan BLT dalam 

bentuk uang tunai, bukan hanya itu 

saja turut membantu saat 

musyawarah kelompok tani. Selain 

itu membantu kegiatan rutin tahunan 

yang ada di desa seperti membantu 

https://www.aneiqbal.com/info/desa/perangkat-desa/
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dalam kegiatan menyambut bulan 

Muharram (Tahun Baru Islam), yang 

didatangi oleh aparat desa, tokoh 

masyarakat dan masyarakat dari 

dusun 1 s.d 6. Serta membantu dalam 

kegiatan memperingati HUT RI Ke-

77, dan kegiatan rapat ibu-ibu PKK 

desa Mulyo Sari. 

5. Membantu kegiatan Rutin dan 

Program ibu-ibu PKK 

(Pembinaan Kesejahteraan 

Keluarga). 

Peran ibu-ibu PKK atau Pembinaan 

Kesejahteraan keluarga adalah suatu 

organisasi kemasyarakatan yang 

memberdayakan perempuan untuk 

berpartisipasi dalam pembangunan 

kesejahteraan Indonesia. Kegiatan 

rutin ibu-ibu PKK desa Mulyo Sari 

yaitu : kegiatan senam, kelas ibu 

hamil, penyuluhan stop stunting 

(memberikan sosialisasi terhadap 

anak-anak mengenai gizi baik) dan 

lain-lain. Kami membantu kegiatan 

rutin yang diatas, dengan melalui 

kegiatan tersebut dapat meningkatkan 

perkembangan kesejahteraan anak-

anak maupun perempuan. 

 

 

2.2 Waktu Kegiatan 

Waktu pelaksanaan kegiatan Praktik Kerja Pengabdian Masyarkat (PKPM) 

ini dimulai pada tanggal 08 Agustus 2022 sampai dengan 08 September 2022. 

Tempat Kegiatan yaitu di Desa Mulyo Sari, Kecamatan Tanjung Sari Lampung 
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Selatan. Dengan rincian waktu kegiatan pelaksanaan program-program Praktik 

Kerja Pengabdian Masyarkat (PKPM) sebagai berikut: 

Tabel 2.2 Rincian Waktu Kegiatan Pelaksanaan Program PKPM 

 

 

No. 

Rencana 

Kegiatan 

 

Tujuan 

 

Penyelesaian 

 

Keterangan 

1. Pengenalan 

serta 

membantu 

perangkat desa, 

dan penjabaran 

program kerja 

Agar dapat menjalin tali 

silaturahmi yang baik 

dengan aparat desa 

maupun masyarakat 

dengan begitu dapat 

lebih mudah untuk 

menjalankan program 

kerja, serta dapat 

mengetahui profil/ latar 

belakang desa. Bukan 

hanya itu saja namun 

dapat saling membantu 

dalam menjalankan 

kegiatan, baik program 

kerja desa maupun 

rencana program kerja 

dari mahasiswa. 

4 (Empat) 

hari 

Terlaksana 

2. Penyuluhan 

Stop Stunting 

pada 

masyarakat 

bersama ibu-

ibu PKK dan 

Dengan penyuluhan 

kelas ibu hamil di 

posyandu desa Mulyo 

Sari dengan tujuan 

meningkatkan 

pengetahuan, merubah 

sikap dan perilaku ibu 

2 (Dua) hari Terlaksana 
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pihak 

Posyandu 

agar memahami tentang 

kehamilan, perubahan 

tubuh dan keluhan 

selama kehamilan, 

perawatan kehamilan, 

persalinan, persalinan, 

perawatan nifas, KB 

pasca persalinan, 

perawatan bayi baru 

lahir, mitos / 

kepercayaan / adat 

istiadat setempat, 

penyakit menular 

seksual dan akte 

kelahiran. Dan juga 

penyuluhan stop 

stunting pada anak di 

Dusun I Desa Mulyo 

Sari dan remaja Desa 

Mulyo Sari, tujuannya 

untuk meningkatkan 

mutu gizi perseorangan, 

keluarga dan 

masyarakat melalui : 

perbaikan pola 

konsumsi makanan dan 

perilaku sadar gizi; 

peningkatan akses 

pangan dan mutu 

pelayanan gizi sesuai 
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dengan kemajuan ilmu 

dan teknologi 

3. Membantu 

kegiatan 

menyambut 

tahun baru 

islam (Bulan 

Muharram) 

Agar seluruh 

masyarakat desa Mulyo 

Sari yang muslim dapat 

mengingat tahun Baru 

Islam serta dapat 

menerapkan norma-

norma yang berlaku dan 

juga mengingatkan 

kepada masyarakat desa 

mengenai perjuangan 

Nabi Muhammad SAW 

yang pada zaman 

dahulu hijrah dari 

Mekkah menuju 

Madinah. 

2 (Dua) hari Terlaksana 

4. Membantu 

kegiatan 

memperingati 

HUT RI ke-77 

di desa Mulyo 

Sari 

Menanamkan jiwa 

nasionalisme dan 

patriotism, mempererat 

tali persaudaraan serta 

silaturahmi pada 

sesama warga 

Desa Mulyo Sari, dan 

meningkatkan motivasi 

perjuangan demi meraih 

prestasi dan harapan 

3 (Tiga) hari Terlaksana 

5. Melakukan 

kunjungan 

serta 

Mengembangkan 

UMKM dengan adanya 

inovasi-inovasi baru 

6 (Enam) hari Terlaksana 
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membantu 

kegiatan 

UMKM didesa 

Mulyo Sari 

dan membantu 

memperluas target pasa 

dengan meningkatkan 

pemasaran produk 

dengan memanfaatkan 

perkembangan 

teknologi. 

7. Sosialisasi dan 

bimbingan 

belajar terkait 

pemanfaatan IT 

(Information 

and 

Technology) 

Agar menciptakan 

smart village (Desa 

Cerdas), sehingga 

masyarakat desa akan 

mendapatkan manfaat 

dari teknologi, 

yakni masyarakat akan 

mendapatkan 

pendampingan dalam 

mengidentifikasi solusi-

solusi yang inovatif 

untuk mengembangkan 

layanan dasar maupun 

pengembangan 

ekonomi lokal. Dan 

mengerti perkembangan 

dan pola penggunaan IT 

Sehat. 

4 (Empat) 

hari 

Terlaksana 

8. Melakukan 

Bimbingan 

Belajar 

(Literasi dan 

Numerasi) 

Mengasah dan 

menguatkan 

pengetahuan dan 

keterampilan numerasi 

pada anak-anak desa 

4 (Empat) 

hari 

Terlaksana 
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dengan 

memanfaatkan 

Teknologi. 

Mulyo Sari dalam 

menginterpretasikan 

angka, data, tabel, 

grafik, dan diagram 

dengan memanfaatkan 

teknologi yang 

berkembang. Dan 

membantu 

meningkatkan tingkat 

pemahaman seseorang 

dalam mengambil 

kesimpulan dari 

informasi yang dibaca.  

 

 

2.3 Hasil Kegiatan dan Dokumentasi 

2.3.1 Pengenalan serta membantu tugas-tugas perangkat desa dan 

penjabaran program kerja. 

Setelah penerimaan mahasiswa Praktik Kerja Pengabdian Masyarakat 

(PKPM) pada desa Mulyo Sari, maka kegiatan awal yang dilakukan adalah 

pengenalan perangkat desa maupun profil/ latar belakang masyarakat desa 

Mulyo Sari guna meningkatkan tali silaturahmi dan mengetahui kebiasaan 

masyarakat. Selain itu, melakukan penjabaran program kerja dari aparat desa 

maupun mahasiswa agar adanya sinkronisasi dan bisa dilakukan penyesuaian 

program. Dengan begitu mahasiswa PKPM diharapkan dapat membantu dalam 

pengembangan desa ataupun membantu administrasi desa maupun masyarakat 

desa. 
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Gambar 2.1 Pengenalan Perangkat Desa dan Penjabaran Progja 

 

 

Berikut merupakan kegiatan dalam membantu tugas-tugas perangkat di 

desa Mulyo Sari, sebagai berikut : 

1. Membantu dalam persiapan kegiatan memperingati HUT RI Ke-77 di 

desa Mulyo Sari (Menghias balai desa, menjadi panitia perlombaan 

dan petugas upacara di lapangan Desa Mulyo Sari). 

2. Membantu dalam persiapan kegiatan memperingati Tahun Baru 

Islam (Bulan Muharram) di Balai Desa Mulyo Sarri, yaitu : 

membantu masak-masak dan bersih-bersih balai desa untuk kegiatan 

do’a dan makan bersama dengan warga desa Mulyo Sari. 

3. Membantu kegiatan pembagian dana BLT Uang Tunai kepada Warga 

Desa Mulyo Sari di balai desa (Membantu dalam menjaga presensi 

kehadiran dan menyusun data dari penerima BLT). 

4. Membantu dalam mengembangkan Sistem Informasi Desa Mulyo 

Sari dalam bentuk website yang sudah ada (memperbaharui informasi 

terkait kegiatan yang berjalan di desa Mulyo Sari). 

5. Membantu kegiatan vaksinasi dosis 1,2, dan booster yang dilakukan 

pihak kesehatan dari kecamatan Tanjung Sari di Balai Desa Mulyo 

Sari (membantu pendataan bagi yang mengikuti vaksin). 
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2.3.2 Sosialisasi Mengenai Pola Penggunaan IT Sehat pada masyarakat 

Desa Mulyo Sari. 

Sosialisai mengenai pola pengguna IT Sehat pada masyarakat desa Mulyo 

Sari ini sangat penting, memang dengan perkembangan Teknologi yang sangat 

canggih ini dapat mengubah pola pikir dan menambah wawasan pada anak-

anak maupun orang dewasa. Namun sangat penting juga untuk dapat 

mengetahui pola penggunaan IT Sehat pada anak-anak usia sekolah maupun 

orang dewasa, dengan begitu anak-anak dapat mengambil hal positif karena 

perkembangan teknologi. Jangan sampai anak-anak usia sekolah kecanduan 

teknologi (gadget) sehingga lupa bagaimana cara berinteraksi kepada teman-

temannya (bersosialisasi dengan sekitar), apalagi jika teknologi digunakan 

untuk hal yang negatif itu dapat mengganggu kesehatan dan pola pikir anak. 

Sekarang anak-anak harus mengenal teknologi, namun jangan lupa kodrat 

anak-anak, kenalkanlah anak-anak pada permainan tradisional agar tidak 

kecanduan teknologi namun berilah pengetahuan tentang teknologi juga.  

Kami memberikan sosialisasi mengenai pemanfaatan teknologi sambil 

belajar dengan bermain, bermain tepuk lagu daerah.  Dengan adanya brosur 

mengenai pola penggunaan IT Sehat pada anak usia sekolah ini, diharapkan 

dapat membantu anak-anak agar mengerti batasan dalam penggunaan IT ini. 

Karna dengan adanya perkembangan IT ini bukan hanya membawa dampak 

positif, melainkan dampat negatifnya pula. Untuk itu harus cerdas di masa 

perkembangan IT yang semakin pesat, untuk itu dibutuhkan sosialisasi dalam 

bentuk brosur yang akan dibagikan kepada anak-anak yang mengikuti kegiatan 

sosialisasi. Sehingga nantinya brosur ini juga dapat dibaca oleh orang tua anak 

yang ada di rumah, dengan begitu orang tua dapat mendampingi anak-anaknya 

dalam memanfaatkan IT. Untuk absensi kehadiran anak-anak yang mengikuti 

kegiatan sosialisasi dan bimbingan belajar, dapat dilihat pada bagian 

Lampiran. 
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Gambar 2.2 Pamflet Pola Penggunaan IT Sehat 

 
 

2.3.3 Bimbingan Belajar pada Anak-Anak Usia Sekolah Mengenal Bagian 

dan Aplikasi pada Teknologi (Laptop). 

Kegiatan program kerja pribadi ini dapat meningkatkan kualitas 

pemahaman kepada anak-anak usia sekolah (siswa/i kelas 4 SDN 1 Mulyo Sari) 

dalam memanfaatkan teknologi seperti halnya dalam penggunaan laptop, 

sekaligus meningkatkan kemampuan literasi anak dengan belajar sambil 

bermain dengan game online yang ada. Namun harus mengerti pola 

penggunaan IT Sehat agar anak-anak usia sekolah tidak kecanduan hal negatif 

dari perkembangan teknologi. Dalam kegiatan hari ini yaitu mengetahui bagian-

bagian dari laptop, pengertian laptop dan fungsinya, serta dasar-dasar dalam 

mengoperasikan laptop seperti halnya menghidupkan laptop, login dan log off, 

istirahat sementara dan mematikan computer, serta cara membesarkan volume 

dan kecerahan pada layar monitor. Bukan hanya sosialisasi mengenai 

penggunaan laptop, melainkan sekaligus meningkatkan literasi membaca dan 

daya nalar anak-anak dengan mengajak anak-anak belajar mengenal aplikasi 
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Microsoft Word (belajar mengetik) dan mengenal aplikasi Paint (belajar 

menggambar). 

 

  

Gambar 2.3 Bimbingan Belajar Mengenal Teknologi (Laptop) 

 

Adapun jadwal terkait sosialisasi dan bimbingan belajar terkait 

pengenalan IT pada anak usia Sekolah di Desa Mulyo Sari, sebagai berikut : 

 

Tabel 2.3 Jadwal Kegiatan Bimbel dan Sosialisasi Pengenalan IT 

 

No. Waktu Materi 

1. Selasa, 23 Agustus 2022 

(15.30 – 17.30 wib) 

Pengenalan bagian-bagian yang 

ada pada laptop dan memberikan 

tutorial bagaimana cara 

mematikan, menghidupkan laptop 

dan bagaimana caranya mengatur 

volume, pencahayaan layar, dll. 

Serta mengerjakan Pekerjaan 

Rumah dari sekolah secara 

bersama-sama. 

2. Rabu, 24 Agustus 2022 

(15.30 – 17.30 wib) 

Memberikan pemahaman 

mengenai penggunaan pola IT 



29 
 

Sehat kepada anak usia sekolah, 

dengan bantuan media brosur. 

3. Jum’at, 26 Agustus 2022 

(15.30 – 17.30 wib) 

Pengenalan aplikasi Microsoft 

office pengolah kata yaitu 

Microsoft Word. Serta melatih 

anak usia sekolah (SD) belajar 

mengetik. 

4. Sabtu, 27 Agustus 2022 

(15.30 – 17.30 wib) 

Pengenalan aplikasi Microsoft 

Paint, untuk melatih daya imajinasi 

dan kreativitas anak usia sekolah 

(SD) dengan menggambar 

menggunakan tools yang ada pada 

aplikasi. 

5. Rabu, 31 Agustus 2022 

(15.30 – 17.30 wib) 

Melakukan praktik pemantapan 

materi Microsoft Word (post test 

pertemuan sebelumnya) dan 

mengerjakan Pekerjaan Rumah 

dari sekolah secara bersama. 

6. Jum’at, 02 September 2022 

(15.30 – 17.30 wib) 

Pembelajaran literasi dengan 

memanfaatkan game online yang 

tersedia pada web: games.co.id, 

yaitu games menyusun kata dalam 

Bahasa Inggris. 

7. Sabtu, 03 September 2022 

(15.30 – 17.30 wib) 

Pembelajaran numerasi dengan 

memanfaatkan game online yang 

tersedia pada web: games.co.id, 

yaitu games  belajar operasi hitung. 

8. Senin, 05 September 2022 

(15.30 – 17.30 wib) 

Operasi hitung pada bilangan cacah 

(Penjumlahan, Pengurangan, 
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Perkalian dan Pembagian) bilangan 

puluhan, ratusan dan ribuan. 
  

 

Untuk metode maupun langkah-langkah pembelajaran sudah ada modul 

pembelajaran mengenai Pengenalan IT yaitu menggunakan Laptop dan aplikasi 

nya, untuk modul pembelajaran. Terlampir dalam Lampiran. 

 

2.3.4 Kunjungan dan Membantu Proses Kegiatan UMKM. 

Di Desa Mulyo Sari terdapat beberapa UMKM yaitu : UMKM Wahyu 

(Roti), UMKM Hasanudin (Tahu), UMKM Mama Entik (Keripik, Jamu dan 

Pop Corn) dan UMKM Jalal (Tempe). Dari beberapa UMKM tersebut kami 

melakukan kunjungan tiap hari nya secara bergantian, bukan hanya melakukan 

kunjungan saja namun kami membantu juga saat proses produksi, pengemasan 

dan memberikan saran-saran terkait inovasi-inovasi yang dapat dilakukan. 

Seperti halnya tahu dengan bahan pokok kedelai, dari proses pembuatan tahu 

sebenarnya ada beberapa yang dapat dijadikan inovasi baru agar lebih 

bermanfaat dengan lebih baik lagi. Seperti halnya tahu dibuat dari sari pati 

kedelai, nah saat proses perebusan kedelai yang telah digiling sebenarnya 

airnya dapat dijadikan sebagai susu kedelai. Dan juga limbah dari produksi tahu 

(limbah kedelai) bisa dijadikan produk oncom ataupun pangan ternak yang 

bergizi. Namun karna kurangnya SDM (Sumber Daya Manusia) UMKM 

Hasanudin hanya membuat tahu nya saja, dan menjadikan limbah kedelai itu 

pangan ternaknya. Bahan pokok pembuatan tahu dan tempe sama yaitu dengan 

menggunakan kedelai import, karena kedelai lokal kualitasnya kurang bagus 

apabila dijadikan tahu maupun tempe.  
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Gambar 2.4 Kunjungan dan Membantu Proses Kegiatan UMKM 

 

 
 

2.3.5 Membantu Pengembangan UMKM dan Pemasaran Produk di 

Media Sosial dengan Brosur. 

Dampak pandemi COVID-19 pada perekonomian masyarakat terjadi 

karna adanya kebijakan pembatasan sosial dan anjuran di rumah saja, sehingga 

hal tersebut membuat masyarakat menengah kebawah mengalami penurunan 

ekonomi. Walaupun pada UMKM yang ada di desa Mulyo Sari tidak 

mengalami penurunan penjualan, namun harga pokok seperti kedelai 

mengalami kenaikan sehingga membuat para wirausahawan berpikir 

bagaimana cara mengelola dengan baik. Berdasarkan hal tersebut maka perlu 

adanya inisiatif untuk memulai kegiatan perekonomian yang relevan untuk 

dilaksanakan dan dinilai menguntungkan. Salah satu upaya untuk mendorong 

perekonomian masyarakat yaitu dengan pengembangan UMKM sehingga dapat 

berkontribusi dalam mensejahterakan masyarakat.  

Kegiatan pengembangan UMKM ini dengan membantu berinovasi, 

pemasaran dan promosi produk melalui brosur yang kami bantu juga melalui 

media sosial. Dengan memanfaatkan media sosial untuk promosi produk, 
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sehingga dapat menjangkau masyarakat lebih luas lagi terlebih bila dapat 

melayani pembelian secara daring untuk memudahkan konsumen memperoleh 

produk tanpa harus keluar rumah. Pelayanan semacam itu merupakan hal yang 

sangat dibutuhkan konsumen mengingat masih terbawa suasana di tengah 

pandemic malas untuk keluar rumah. Strategi ini dinilai sangat tepat untuk 

membantu memulihkan pendapatan masyarakat dan daya beli, sehingga dapat 

membantu menjaga stabilitas ekonomi masyarakat. 

 

 

Gambar 2.5 Brosur UMKM Wahyu Bakery (Tampak Depan) 
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Gambar 2.6 Brosur UMKM Wahyu Bakery (Tampak Belakang) 
 

 

2.3.6 Membantu Aparat Desa maupun Karang Taruna dalam Kegiatan 

Rutin Desa Mulyo Sari. 

Setiap desa pasti memiliki kegiatan rutin masing-masing dan mungkin 

berbeda, seperti hal nya kegiatan rutin aparat desa dalam menyambut bulan 

Muharram atau Tahun Baru Islam. Dimana kegiatan ini dihadirkan oleh seluruh 

aparat desa dan keluarganya, serta masyarakat desa Mulyo Sari. Acara pada 

kegiatan tersebut ada potong tumpeng, do’a bersama dan makan bersama di 

desa. Tujuannya untuk meningkatkan tali silaturahmi antara aparat desa dengan 

masyarakat, maupun antar masyarakat. Bukan hanya itu saja dengan kegiatan 

ini dapat mengingat kita mengenai sejarah nabi memperjuang agama Islam ini, 

dan banyak keutamaan yang didapatkan pada bulan Muharram ini. Sedangkan 

kegiatan membantu karang taruna yaitu ikut serta kepanitian dalam 

memperingati HUT RI ke-77 serta menjadi petugas upacara di lapangan desa 

Mulyo Sari. Dengan begitu mahasiswa PKPM dapat menjalin tali silaturahmi 

dengan karang taruna, sehingga bisa berbagi pengetahuan dan wawasan yang 

dipunya. Karna ini merupakan kegiatan rutin yang dilakukan setiap tahun 
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sekali, maka perlu dilakukan dengan tujuan meningkatkan rasa nasionalisme 

pada diri masyarakat desa Mulyo Sari dan mengingat perjuangan para pahlawan 

yang telah berjuang untuk Indonesia merdeka. Bukan hanya kegiatan rutin dari 

aparat desa saja dan karang taruna melainkan kegiatan senam bersama ibu-ibu 

PKK, guna untuk memberikan kebugaran dan kesehatan jasmani pada diri. 

  

Gambar 2.7 Membantu Kegiatan Rutin Desa Mulyo Sari 

 
 

2.3.7 Penyuluhan Stop Stunting pada Ibu Hamil dan Anak-Anak Desa 

Mulyo Sari. 

Bentuk penyuluhannya adalah dalam bentuk membantu memberikan 

layanan informasi dengan bekerjasama dengan dinas kesehatan setempat untuk 

menyampaikan informasi kepada masyarakat guna mengajak masayarakat 

melakukan gerakan kesehatan masyarakat. Harapannya adalah dengan 

diadakannya penyuluhan stunting di wilayah Desa Mulyo Sari, dapat 

meningkatkan kesadaran masyarakat terkait tumbuh kembang anak semakin 

diperhatikan dan meningkat, sehingga bisa mencegah terjadinya stunting dan 

menurunkan presentase stunting di Indonesia khususnya di Mulyo Sari, 

Lampung Selatan. Bentuk penyuluhan terkait stop stunting ini sudah dilakukan 

sebanyak dua kali bersama ibu-ibu PKK dan juga pihak kesehatan Mulyo Sari.  
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1. Penyuluhan Stop Sunting pada Ibu Hamil bersama pihak kesehatan 

posyandu Kecamatan Tanjung Sari. 

Kegiatan penyuluhan ini dilaksanakan di posyandu desa Mulyo Sari, 

dengan sasaran utamanya adalah ibu-ibu hamil desa Mulyo Sari. Dimana 

kegiatan tersebut memberikan imunisasi kepada ibu hamil, penyampaian 

materi stop stunting kepada ibu hamil dan juga diberikan beberapa produk 

penunjang peningkatan gizi pada ibu hamil. Sosialisasi pada masa 

kehamilan perlu dilakukan diharapkan agar dapat menekan penurunan 

angka stunting di desa Mulyo Sari. Tujuannya mengubah pola pikir kita 

akan pentingnya mencegah stunting sejak dini, sehingga memberikan 

pengetahuan terhadap ibu-ibu hamil bagaimana menjaga pola makan yang 

sehat, menjaga kesehatan janin dalam rahim dan menjaga kesehatan. 

Sehingga, saat proses kelahiran dapat berjalan dengan lancar dan juga 

melahirkan anak yang sehat. 

2. Penyuluhan Stop Stunting pada Remaja Resik Desa Mulyo Sari 

bersama dengan pihak kesehatan desa. 

Kegiatan penyuluhan ini dilaksanakan di Balai desa Mulyo Sari, dengan 

sasaran utamanya adalah remaja resik desa Mulyo Sari. Dimana susunan 

kegiatan tersebut adalah pengecekan tinggi badan, berat badan dan juga 

perkembangan anak dan juga memberikan asupan gizi baik berupa 

makanan dan obat untuk mendukung perkembangan remaja resik. Dengan 

adanya penyuluhan ini diharapkan dapat memberikan wawasan/ 

pengetahuan mengenai pola makan sehat dan cara menjaga diri agar sehat 

selalu kepada remaja desa Mulyo Sari. 
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Gambar 2.8 Penyuluhan Stop Stunting di Desa Mulyo Sari 

 

 
 

2.3.8 Bimbingan Belajar dalam Meningkatkan Literasi dan Numerasi di 

Desa Mulyo Sari. 

Dengan adanya bimbingan belajar ini dapat meningkatkan literasi dan 

numerasi pada anak-anak sekolah SD di desa Mulyo Sari. Dengan mengajarkan 

numerasi seperti perhitungan dengan memanfaatkan barang-barang yang ada 

disekitar posko. Sedangkan untuk literasi lebih banyak diajarkan mendikte 

suatu cerita, dengan memanfaatkan teknologi (laptop) yang diajarkan dengan 

mengetik pada masing-masing anak-anak. Seperti halnya dengan menyuruh 

anak-anak membaca cerita satu-persatu. Karna kita tahu budaya literasi di 

Indonesia menjadi topik yang sangat menarik untuk dibahas. Mengingat budaya 

literasi Indonesia yang masih rendah, belum mengakar atau mengakar di tengah 

masyarakat. Selama booming dalam budaya populer, buku tidak pernah 

menjadi prioritas. Faktanya, lebih mudah bagi orang untuk menginternalisasi 

budaya berbicara dan mendengarkan daripada membaca dan kemudian 

menerjemahkannya ke dalam tulisan. Masyarakat Indonesia masih didominasi 

oleh budaya komunikasi lisan atau budaya tutur. Orang lebih suka menonton 

pembaruan status ponsel dan menonton acara TV daripada membaca buku. 
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Gambar 2.9 Bimbingan Belajar Literasi dan Numerasi 

 
 

2.4 Dampak Kegiatan 

Berdasarakan penjelasan program kerja di atas Praktik Kerja Pengabdian 

Masyarakat (PKPM) yang saya telah lakukan di Desa Mulyo Sari, memiliki 

beberapa dampak kegiatan. Sebagai berikut : 

 

2.4.1 Dampak Bagi IIB Darmajaya 

Dengan adanya program Praktik Kerja Pengabdian Masyarakat (PKPM), 

dapat menjadi suatu peluang untuk kampus IIB Darmajaya agar diketahui oleh 

masyarakat luas bahkan sampa di daerah pelosok. Dan dapat menciptakan 

mahasiswa/i dengan lulusan yang mampu berkreativitas, inovasi, dan mudah  

bersosialisasi serta beradaptasi dengan lingkungan.  

 

2.4.2 Dampak Bagi Mahasiswa 

Dengan adanya kegiatan ini dapat memberikan dampak positif bagi 

mahasiswa, yaitu mahasiswa mendapatkan pengalaman terjun langsung ke 

masyarakat sehingga dapat mengetahui permasalahan yang terjadi pada 

kehidupan bermasyarakat dan dapat meningkatkan pengetahuan mengenai 
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pemberian solusi terkait permasalahan yang terjadi sehingga dapat 

memperdalam cara berpikir dan berkolaborasi langsung dengan masyarakat. 

 

2.4.3 Dampak Bagi UMKM 

Dapat memberikan wawasan dan pengetahuan kepada pemilik UMKM 

yang ada di Desa Mulyo Sari, terkait inovasi-inovasi pada produk UMKM 

maupun meluaskan jangkauan pasar dengan memanfaatkan perkembangan IT 

(Information and Technology). Dengan begitu dapat menjadi sosial media 

sebagai media promosi UMKM agar lebih mudah diketahui oleh masyarakat 

luas. Diharapkan dengan adanya inovasi-inovasi terkait perkembangan UMKM 

yang diberikan ini, dapat memberikan meningkatkan penjualan produk UMKM. 

 

2.4.4 Dampak Bagi Masyarakat dan  Anak-Anak Usia Sekolah 

Dapat memperoleh bantuan pemikiran, tenaga, dan IPTEK (Ilmu Pentahuan 

dan Teknologi) dalam merencanakan dan melaksanakan pembangunan desa.  

Sehingga mendaptkan inovasi-inovasi baru yang dibutuhkan untuk 

merencanakan, merumuskan dan melaksanakan pembangunan. Serta menambah 

wawasan/pengetahuan terkait pemanfaatan IT (Information and Technology) 

dan juga cara mengoptimalkan pola penggunaan IT Sehat. Dan meningkatkan 

tali silaturahmi antara mahasiswa dan masyarakat. 

 


